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ASUHAN KEBIDANAN BERKESINAMBUNGAN PADA  

NY. A UMUR 39 TAHUN MULTIPARA DI PMB  

SUPRIYATI BERBAH SLEMAN 

 

Yunita sari1, Nur Rahmawati Sholihah2 

INTISARI 

Latar Belakang: Faktor penyebab tidak langsung kematian ibu yaitu empat 

terlalu salah satunya adalah hamil usia ≥ 35 tahun. Upaya pemerintah yang dapat  

menurunkan AKI dan AKB yaitu dengan melakukan asuhan kebidanan 

berkesinambungan mulai dari hamil, bersalin, nifas, dan neonatus. Yang 

bertujuan untuk mendeteksi dini kemungkinan terjadinya komplikasi yang 

menyertai ibu dan bayi. 

Tujuan: Memberikan asuhan berkesinambungan pada Ny. A umur 39 tahun 

multigravida di PMB Supriyati Berbah Sleman Yogyakarta 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, jenis 

penelitian studi kasus. 

Hasil: Asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny. A dari K1 sampai K4 

ditemukan bahwa ibu mengalami ketidaknyamanan nyeri punggung pada UK 

35+1 minggu dan kram pada kaki pada UK 38+1 minggu, diberikan asuhan KIE 

ketidaknyamanan. Pada saat INC  Kala I berlangsung selama 14 jam, kala II 40 

menit, kala III 7 menit, kala IV 2 jam. Pada persalinan kala I diberikan terapi 

komplementer massage Counterpressure. Pada masa nifas diberikan 

komplementer pijat oksitosin. Pada neonatus diberikan komplementer pijat bayi. 

Kesimpulan: Asuhan kebidanan berkesinambungan pada Ny. A umur 39 tahun 

multipara dengan penambahan komplementer Message Counterpressure, pijat 

oksitosin dan pijat bayi sesuai dengan standar pelayanan kebidanan.  
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ASUHAN SUSTAINABLE MIDWIFERY IN 

NY. A 39 YEARS OLD MULTIPARA AT PMB 

SUPRIYATI BERBAH SLEMAN 

Yunita Sari1, Nur Rahmawati Sholihah2 

ABSTRACT 

Background: The indirect causes of maternal death are four too, one of which 

is pregnancy ≥ 35 years of age. The government's efforts to reduce MMR and 

IMR is by providing continuous midwifery care starting from pregnancy, 

childbirth, postpartum and neonates. Which aims to detect early possible 

complications that accompany mother and baby. 

Purpose: Providing continuous care for Mrs. A, 39 years old, multigravida at 

PMB Supriyati Berbah Sleman Yogyakarta. 

Methods: The research method used is descriptive method, type of case study 

research. 

Result: The midwifery care carried out on Mrs. A from K1 to K4 it was found 

that the mother experienced back pain discomfort at UK 35+ 1 week and leg 

cramps at UK 38+1 week, given KIE discomfort care. When INC stage I lasted 

for 14 hours, stage II 40 minutes, stage III 7 minutes, stage IV 2 hours. In the 

first stage of labor, complementarymassage therapy is given Counterpressure. 

During the postpartum period, complementary oxytocin massage is given. 

Neonates are given complementary infant massage. 

Conclusion: Continuous midwifery care for Mrs. A 39 years old multiparous 

with the addition of complementary Message Counterpressure, oxytocin 

massage and infant massage in accordance with the standard of midwifery 

services. 
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